
BAB V 
KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan tersebut maka dapat disimpulkan: 

1. Struktur biaya pada usahatani cabai merah di Desa Puncak adalah biaya tetap 

Rp 1.318.950/petani atau Rp 1.939.631/ha. Dan biaya variabel Rp 

325.313/petani atau Rp 478.402/ha. 

2. Pendapatan rata-rata yang diterima petani cabai merah di Desa Puncak adalah 

Rp  1.235.737/petani atau Rp 1.817.261/ha dalam satu musim. 

  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang dapat diberikan yaitu: 

1. Dalam meningkatkan produktivitas cabai merah di lokasi penelitian, perlunya 

penambahan penggunaan pupuk sesuai dosis.  

2. Perlu adanya pendanaan yang lebih baik untuk peningkatan produksi cabai merah, 

sehingga petani perlu bantuan pendanaan seperti fasilitas kredit di lokasi 

penelitian.  

3. Permasalahan yang dihadapi petani yaitu perubahan iklim yang tidak menentu, 

skala usahatani yang masih kecil, keterbatasan modal dan pengolahan lahan yang 

dilakuakan petani dalam hal penggunaan pupuk non-oraganik.  
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